BERORGANISASI



|

enentukan tujuan2 organisasi, produk atau
uual dan bagalmana cara terbaik untuk

k kebutuhan pelatihan, pengembangan dan pembayaran

yawan/pekerja menentukan hal2 yang berkaitan dengan
pekerjaannya seperti, apakah akan datang tepat waktu untuk
menyelesaikan pekerjaan, apakah harus memenuhi
permintaan yang dibuat oleh atasan secara jelas



san ( Decision )

— pilihan yang
uat dari dua alternatif
atau lebih



ngambilan Keputusan

ambilan keputusan adalah

memilih alternatif terbaik dari
lternatif keputusan untuk
.$|I yang diinginkan .

Atau

rangkaian tahapan yang dilakukan dalam

engidentifikasi masalah, memilih suatu

ernatif dan mengevaluasi keputusan dari

informasi atau data yang diperoleh dari
sumber



eaouBu an, muncul s&ba ai reaksi atas
: ilan keputysan é\n rﬁgnﬁm o
pro emsf’artmya ada ketidaksesuaian

ini dan keadaan yang diinginkan.

an sebuah masalah dan sebuah
cara menginterprestasikan

2%, PT. A
tersebut r
| sedangkan



'hi's (eputusan Terkait
AeNgean Masalah yang Dihadapi

g |

terprogram, yaitu suatu
keputusan yang terstruktur dan
berulang yang dapat ditangani dengan
yendekatan rutin.

- Keputusan tidak terprogram, yaitu
suatu keputusan yang memerlukan
suatu pemecahan yang dibuat sesuai

kebutuhan



dan Kesempatan

dalah : suatu perbedaan antara keadaan
ng ada dan keadaan pekerjaan yang

| upakan : suatu kondisi dimana
ondisi tersebut memberi kesempatan bafi
ganisasi untuk memanfaatkannya agar diperoleh
il melebihi dari hasil diharapkan.

s Masalah

Masalah yang terstruktur dengan baik yaitu masalah —
asalah yang bersifat lugas, tidak asing dan mudah
irumuskan

2. Masalah yang tidak terstruktur dengan baik yaitu
masalah —masalah baru yang informasinya bersifat
ambigu atau tidak lengkap




e |

Faktor yang berpengaruh
dalam pengambilan keputusan

tian adalah suatu kondisi dimana pengambill
)unyal Iinformasi sepenuhnya tentang
api, alternatif — alternatif pemecahan
alah yang tepa' karena hasil — hasil dari setiap
atif — alternatif pemecahan tersebut telah diketahui.

"o adalah suatu kondisi yang dapat diidentifikasi,
diksi kemungkinan terjadi dan kemungkinan -
gkinan dari setiap pemecahan yang sesuai dengan

b hasil yang diinginkan atau dicapali

3. Ketidakpastian adalah suatu kondisi dimana pengambil
keputusan tidak memiliki kepastian atau tidak dapat
menentukan  sesuatu yang = subyektif  kedalam
kemungkinan yang bersifat obyektif



Proses pengambilan keputusan dan
elemen-elemen dasarnya

al

Membuat pilihan yang konsisten dan
ilai dalam batasan — batasan tertentu

tentu adalah (1) kejelasan

alah, (2) Pilihan — pilihan yang diketahui (3) Pilihan
an yang jelas (4) Pilihan — pilihan yang konsisten
idak ada batasan waktu dan biaya (6) Hasil

~m Keputusan yang rasional adalah model pembuatan
keputusan yang mendeskripsikan bagaimana individu
seharusnya berprilaku untuk memaksimalkan hasil



Masalah

inisikan masalah harus secara jelas karena
esalahan dalam hal ini seperti masalah
k terdefinisikan secara jelas maka

najer perlu me kan masalah dengan gejala yang

pak. .
identifikasikan kreteria keputusan

tinya Mengembangkan Alternatif Pemecahan masalah
ara kreatif, walaupun ada batasan ( constraint) sehingga
embil keputusan dapat menentukan apa yang relevan
membuat keputusan

3. Menimbang Kreteria yang telah diidentifikasi sebelumnya
artinya melakukan evaluasi dan memilih alternatif terbaik
melalui serangkaian kreteria. Misalnya dengan
menggunakan sistem “skoring”




alternatif

lah melalui berbagai pertimbangan tadi maka
eputusan misalnya Alternatif yang diambil
dengan “skor” paling tinggi untuk setiap
an alternatif terbaik.



Kreativitas

as adalah kemampuan menciptakan ide — ide
rmanfaat.

h membantu mengidentifikasikan dan
yang belum jelas

3 komponen model kreativitas :

ahlian
~ vaitu dasar untuk setiap pekerjaan kreatif yang

bisa diperoleh dari kemampuan, pengetahuan,
kecakapan dan potensi diri.

=  Misalnya untuk menjadi seorang ahli maka
individu tersebut harus memiliki pengetahuan
yang luas tentang keahliannya tersebut



ampilan — keterampilan kreativitas atau
kreatif

rakteristik pribadi yang berhubungan
ilvitas serta kemampuan untuk
menggunakan analogi serta bakat untuk melihat
esuatu yang lazim dari sudut padang yang
erbeda

misalnya seorang peneliti akan menjadi lebih
‘Kreatif jika berada dalam suasana hati yang baik,
jadi untuk mendapatkan hal tersebut banyak hal
yang menyenangkan bisa dilakukan seperti
mendegarkan musik, makan makanan favorit
atau bersosialisasi dengan individu yang lain.




e

ivasi Tugas Intrinsik

einginan untuk mengerjakan sesuatu
anya dorongan dalam diri individu
ari lingkungan kerja

misalnya hal tersebut dilakukan karena

arik, rumit, mengasyikkan, memuaskan

menantang secara pribadi. Serta

ungan kerja memberikan support dalam

"~ bentuk konstruktif seperti memberikan
penghargaan dan pengakuan atas kreatifitas
individu ybs



1_‘
| Intuisi /firasat

ebuah proses tidak sadar sebagai
| pengalaman yang disaring atau
_ | muncul dengan cepat
npa intervensi dari berbagai proses

g masuk akal /sadar

ntoh pada saat bawahan anda
mberikan laporan anda merasa bahwa
ada ketidaksesuaian dalam laporan
tersebut




a kondisi bagaimana
du cenderung menggunakan intuitifnya

kat ketidakpastian yang tinggi
adan yang bisa digunakan
a kurang bisa diprediksi secara ilmiah

kta — fakta dibata :

kta — fakta tersebut tidak menunjukan titik terang

| ya sedikit menggunakan data analitis

rdapat beberapa solusi alternatif masuk akal yang bisa

Ketika waktu sangat terbatas
o. Ketika adanya tekanan untuk membuat keputusan yang tepat



Implikasi Manajerial dalam
Pengambilan Keputusan



yva Pengambilan Keputusan

ktif (Pengarahan)

u gaya pengambilan keputusan
itas/ketidakjelasan yang

ndah dan ca rpikirnya yang rasional

Analitis

alah suatu gaya pengambilan keputusan
gan toleransi yang tinggi terhadap
ambiguitas/ketidakjelasan dan cara
berpikirnya rasional




atu gaya pengambilan keputusan

ransi yang tinggi untuk

tidakjelasan dan cara berpikir
| juga

a Perilaku

ah suatu gaya pengambilan keputusan
2ngan toleransi yang rendah untuk
ambiquitas/ketidakjelasan dengan cara
berpikir intuitif yang tinggi



a Pembuat Keputusan

sal dari bahasa Yunani,
ng berarti karakter,
atak kesusilaan atau adat.

mu yang membahas perbuatan
Ik dan perbuatan buruk manusia
sejauh yang dapat dipahami oleh
pikiran manusia



untuk menentukan apakah sesuatu hal

buruk, benar atau salah, sesuai
ai dsb

Jran yang diberlakukan untuk mengatur
kah laku seseorang dalam kehidupannya.

ika adalah refleksi dari apa yang disebut
dengan “Self Control” karena segala sesuatu
dibuat dan diterapkan dari dan untuk
kepentingan sosial (Profesi) itu sendiri




bisnis merupakan standart nilai yang
an sebagai pedoman bagi
dan karyawan dalam
engambila keputusan dan
engoperasikan bisnis yang etik (benar )
2ara sederhana etika dapat diartikan
agai suatu aturan main yang tidak
mengikat karena bukan hukum. Tetapi
harus diingat dalam praktek bisnis sehari-

hari etika dapat menjadi batasan bagi
aktivitas bisnis yang dijalankan.




asarkan hasil étau konsekuensinya
alnya dengan mempertimbangkan
2nsi, produktivitas dan laba yang



ontoh kasus
nggaran etika bisnis

Impur lapindo bencana memaksa
duduknya kehilangan tempat tinggal,
ntara perusahaan terkesan hanya
elamatan aset aset perusahaannya
aripada mengatasi kerusakan

- lingkungan dan sosial yang ditimbulkan




obat anti nyamuk HIT yang diketahui

| bahan pestisida berbahaya yang
gunaannya sejak tahun 2004,
 ini perusahaan sudah meminta
aaf dan berjanji akan menarik produknya,
an menarik produknya yang menyababkan
ker itu terkesan tidak sungguh — sungguh
kukan karena sampai sekarang produk
berbahaya itu masih beredar dipasaran

= dari kedua kasus tersebut bagaimana
perusahaan mau melakukan apa saja demi
laba,



buat keputusan dengan penekanan
rmatan dan perlindungan
hak asasi manusia misalnya

k pribadi, be ra dengan bebas dsb

toh individu/pekerja/karyawan yang
aporkan kepada pihak luar tentang
akuan atau perbuatan tidak etis yang
ah dilakukan perusahaan kepadanya




mengharuskan individu untuk
n dan menjalankan
raturan dengan baik dan

dil
Isalnya dalam hal pemberian bayaran
'yang sama untuk setiap individu tanpa
melihat perbedaan?2 kinerja, pengunaan

sistem senioritas dalam membuat
keputusan




'_:Simpulan

isme akan meningkatkan efesiensi
. etapi dapat mengakibatkan
ngabaian hak — hak individu khususnya individu
g tidak memeliki pengaruh dalam pengambilan
putusan, fokus pada hak akan menghambat
ktivas dan efesiensi dari perusahaan sedangkan
pada keadilan menurunkan motivasi dari para
individu karna apapun yang mereka lakukan dan
bagaimana hasil kerja mereka maka mereka
mendapatkan sesuatu yang sama




